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UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN KENIKIR (Cosmos caudatus)
TERHADAP KEMATIAN LALAT RUMAH (Musca domestica)
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Abstract. Diarrhea causes frequent (BAB) defecation more than 3 times in 1 day with the consistency of liquid
feces as a result of food contaminated with flies. The existence of an extract test using Kenikir Leaves can reduce
the population of house flies. The purpose of this study was to determine the effectiveness of Kenikir Leaf (Cosmos
caudatus) extract against the death of house fly (Musca domestica) with different concentrations and achieve Lc50
killing power. Experimental research using post-test Only Group Design, by means of accidental sampling
technique. Based on the technique of the spray method, they were grouped into six treatments, namely the control
group (without treatment), P1 (10%), P2 (20%), P3 (30%), P4 (40%), and P5 (50%). The process is carried out for
72 hours. Of the five concentrations that Lc50 has obtained 48 067% results so that it can kill flies as much as 63%.
The results showed that there was a statistically significant effect using One-Way ANNOVA (p>0.05) on Kenikir
Leaf extract which was able to kill flies with the best concentrations of 40% and 50%, respectively.

Keywords : Extract; Kenikir Leaf (Cosmos caudatus); House Fly (Musca domestica)

Abstrak. Diare menyebabkan seringnya (BAB) buang air besar lebih dari 3kali dalam 1 hari dengan konsistensi
feces cair akibat dari makanan yang terkontaminasi lalat. Adanya uji ekstrak menggunakan Daun Kenikir maka
dapat mengurangi populasi lalat rumah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya wji efekiifitas ekstrak Daun
Kenikir (Cosmos caudatus) terhadap kematian Lalat Rumah (Musca domestica) dengan konsentrasi berbeda dan
mencapai daya bunuh Lc50. Penelitian secara eksperimental menggunakan post-test Only Group Design, dengan
cara tehnik accidental sampling. Berdasarkan tehnik metode semprot maka dikelompokkan menjadi enam
perlakuan, yaitu Kelompok control (tanpa perlakuan), P1 (10%), P2 (20%), P3 (30%), P4 (40%), dan P5 (50%).
Proses delakukan selama 72 jam. Dari lima konsentrasi bahwa Lc50 telah diperoleh hasil 48,067% sehingga dapat
membunuh lalat sebanyak 63%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan secara statistic
menggunakan ANNOVA One-Way (p>0.05) pada ekstrak Daun Kenikir yang mampu membunuh lalat dengan
konsentrasi terbaik 4095 dan 50%.

Kata Kunci : Ekstrak, Daun Kenikir; (Cosmos caudatus); Lalat Rumah ( Musca domestica)

I. PENDAHULUAN

Pada beberapa permasalahan penyakit yang sering menginfeksi pada anak balita yaitu terutama diare,
dimana penyakit diare dapat menyebabkan kematian [1]. Menurut World Health Organization (WHQ), penyebab
terjadinya kematian akibat diare dengan jumlah kasus pada populasi di dunia terutama pada Negara berkembang.
Sering terjadi pada anak yang usia kurang dari 5 tahun, bertanggung jawab menangani sekitar 525.000 anak setiap
tahun dan memperoleh hasil sumber tenaga pada makanan dan air yang diminum yang telah terinfeksi oleh hewan
pembawa penyakit [2].

Kescharian masyarakat sering menggunakan insektisida guna membasmi serangga-serangga. Pada
umumnya insektisida yang dijual dipasar-pasar rata-rata berbahan kimia. Terdapat residu membuat efek dimana efek
tersebut dapat masukkedalam komponen lingkungan, oleh sebab itu bahan-bahan aktif tersebut susah dihancurkan
dilingkungan sehingga menyebabkan resisten pada lalat [3]. Lalat rumah berperan sebagai salah satu vektor utama
yang menularkan berbagai paf;lkit diare, thypus, disentri, parathypus, dan cholera. Lalat betina mampu
bereproduksi cepat sebanyak 5-6 kali dengan 100-150 butir telur, atau 500-900 butir se]:ajang hidupnya. Semakin
meningkat kemampuan lalat bereproduksi yaitu pada lingkungan dengan banyaknya bahan organik membusuk
seperti sampah, tinja, dan bangkai [4].

a)ilri data tersebut disimpulkan penyakit diare cukup berbahaya bagi sch atan, karena perantara vektor itu
sendiri yaitu lalat rumah, dengan begitu kita bisa memanfaatkan daun kenikir untuk membunuh vektor (lalat rumah)
tersebut. Salah satu tumbuhan yang digunakan untuk insektisida hayati yaitu dengan daun kenikir. Daun kenikir
adalah jenis tanaman yang memiliki banyak fungsi, diantaranya dapat digunakan scba;a insektisida nabati yang
mampu untuk membunuh serangga lainnya. Bagian tumbuhan yang digunakan ialah pada daunnya yang dikeringkan
kemudian dicampurkan dengan pelarut Etanol 96%. Beberapa kandungan zat pada dau kenikir, diantaranya asam
karbonat, asam klorgenik, asam fenolat, kalsium magnesium, flavonoid, saponin, polifenol, quersetin, vitamin, dan
protein [5].
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Menurut penelitian sebelumnya melaporkan bahwa sudah menguji adanya pengaruh pestisida nabati
menggunakan ekstrak daun kenikir (Co_sm(n‘auda tus) terhadap mortalitas ulat grayak (Spodopter litura) pada daun
bawang (Allium fistulosum). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari lima kali pengulangan [6]. Konsentrasi ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) untuk yang digunakan
ialah 0% sebanyak 25 ekor lalat yang mati karena menggunakan insektisida kimia, konsentrasi 25% dapat
membunuh sejumlah 11 ekor lalat, konsentrasi 509 dapat membunuh lalat sejumlah 13 ekor lalat, konsentrasi 75%
dapat membunuh sejumlah 16 ekor lalat, dan konsentrasi 100% dapat membunuh lalat sejumlah 21 ekor lalat.

Penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa pada uji efektivitas ekstrak daun kenikir (Cosmos
caudatus) terhadap kematian larva nyamuk Cullex sp. Dengan melakukan perlakuan terdiri dari 5 perlakuan yaitu
konsentrasi 0% sebagai kontrol, konsentrasi 5% dapat membunuh larva sebanyak 7, konsentrasi 109% membunuh
larva sebanyak 10, konsentrasi 15% membunuh larva sebanyak 10, konsentrasi 20% membunuh larva sebanyak 10
ekor. Sejumlah 10 ekor yang diamati selama 24 jam. Pada perlakuan rata-rata kematian larva terendah yaitu pada
konsentrasi 5% yaitu sebanyak 7 larva nyamuk nyamuk Cullex sp, rata-rata kematian larva tertinggi terdapat pada
konsentrasi 109, 15%, dan 20% sebanyak 10 larva nyamuk Cullex sp [7].

II. METODE

A. Desain dan Sampel Penelitian

Penelitian dilakukan secara kuantitatif, l()de yang digunakan yaitu uji eksperimen (eksperimental) dan Uji
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 6
pcrla]ﬂn dan 4 kali pengulangan. Rancangan yang digunakan vaitu post test only control group desaign. Populasi
pada penelitian ini adalah Lalat Rumah (Musca domestica) yang diperoleh dari Rumah di Desa Sidokepung,
Buduran Sidoarjo.

B. Tempat dan Waktu penelitian

Pembuatan simplisia daun kenikir, perlakuan dan pengamatan dilakukan dikediaman peneliti, untuk proses
penimbangan ekstrak daun kenikir di Laboratorium Parasitologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, dan setelah
proses ekstraksi maserasi daun kenikir pembuatan hasil liquid dilakukan di PT Genau Loka Gantari (Genau Lab).

C. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan yaitu meliputi: pipet, gelas ukur, neraca analitik, wadah plastik, kertas label,
pemotong, beaker glass, stopwatch, batang pengaduk, thermometer, blender, pisau, ekstraktor (alat maserasi),
destilasi, oven, kotak perlakuan, kotak kontrol, botol semprot.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun kanikir yang didapat dari pasar sono Desa Sidokerto
Sidoarjo : larutan ekstrak daun kenikir dengan konsentrasi 0%, 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% ; Aquades : Lalat
Rumah yang diperoleh di Desa Sidokepung, Buduran Sidoarjo.

D. Prosedur
1) Persiapan Bahan Uji

Lalat Rumah (Musca domestica) yang digunakan adalah pada ukuran 4 mm hingga 5 mm diletakkan pada
wadah dan berlubang kecil. Setelah menyiapkan wadah lalat, kemudian menangkap lalat dewasa jantan
sebanyak 5 ekor jantan dan 5 ekor betina. Dilakukan proses ternak lalat terlebih dahulu dengan memberikan
makanan agar bisa bertahan hidup dan bertelur. Makanan yang disukai lalat rumah yaitu makanan yang memiliki
rasa dan aroma yang menyengat, dengan memberi makanan yaitu dengan nasi putih sebanyak 10 gram dan lauk
sayur mayur scbanyak 10 gram, kemudian memberi buah pisang 10 gram, nanas 10 gram, dan tape 10 gram.
Makananannya diberi wadah kecil-kecil dan posisi wadah sedikit lebih tinggi dari dasaran kotak. Setiap 3 hari
diberi tambahan makanan tersebut agar lalat dapat bertahan hidup selama dikandang. Pada lalat 5 ekor jantan dan
5 ekor betina yang telah disatukan dalam 1 kandang, terjadi proses perkawinan.

Dalam 1 wadah kotak terdiri dari 10 ekor lalat dan terdapat proses perlakuan pengulangan sebanyak 4
kali. Konsentrasi 10% dengan mengambil larutan stok ekstrak daun kenikir sebanyak 2 ml ekstrak, Konsentrasi
20% dengan mengambil larutan stok ekstrak daun kenikir sebanyak 4 ml ekstrak, Konsentrasi 30% dengan
mengambil larutan stok ekstrak daun kenikir sebanyak 6 ml ekstrak, Konsentrasi 40% dengan mengambil larutan
stok ekstrak daun kenikir sebanyak 8 ml ekstrak, Konsentrasi 50% dengan mengambil larutan stok ekstrak daun
kenikir sebanyak 10 ml ekstrak lalu dimasukkan kedalam botol semprot yang sudah diberi label sesuai
konsentrasi, kemudian dilakukan penyemprotan sebanyak 3 kali semprot pada hewan uji yaitu lalat rumah.
Menyemprotkannya pada hewan lalat secara langsung dan penyemprotan hanya dilakukan sekali saja. Untuk
setiap 1 jam mengamati jumlah kematian lalat dan proses perlakuan dengan menhitung hasil mortalitas lalat
selama 3x24 jam
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2) Pengujian

Pembuatan ekstrak daun kenikir dilakukan dengan cara membersihkan daun kenikir dengan air mengalir
kemudian menjemur daun pada tempat yang terbuka boleh terkena sinar matahari secara langsung selama kurang
lebih 7 hari jika mempermudah mempercepat pengeringan daun menggunakan oven. Setelah kering daun
dipotong kecil-kecil, lalu dihaluskan tersebut hingga menjadi serbuk halus. Kemudian ditimbang serbuk yang
diperoleh kemudian direndam dengan pelarut etanol 96% selama 3x24 jam. Proses selanjutnya yaitu dilakukan
destilasi guna dihilangkan etanol yang terkandung dalam larutan sehingga diperoleh hasil berupa penolak
(repellent) ekstrak pekat seperti liquid dari daun kenikir dalam bentuk setengah padat (kental).

3) Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Daun Kenikir

Pembuatan stok ekstrak daun kenikir dilakukan untuk menghindari penimbangan berulang-ulang.
Pembuatan larutan stok ekstrak daun kenikir 100% sebanyak 150 ml, dilakukan dengan menimbang 75 gram
ekstrak kemudian melarutkannya dengan aquadest 75 ml.

4) Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Daun Kenikir
Untuk membuat berbagai macam konsentrasi yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dilakukan
dengan menggunakan rumus :

l Vi.Mi1 =V M2 ]

5) Pembagian Kelompok

Larutan yang berisi ekstrak etanol daun kenikir dipersiapkan terlebih dahulu, lalu dipindahkan ke dalam
beaker glass yang telah dipersiapkan dan dibagi menjadi 6 perlakuan secara merata. Dengan pembagian sebagai
berikut :

I.Membuat kotak atau sarang untuk wadah lalat sebanyak 24 kotak dengan ukuran 20 ¢m x 20 em, kemudian
diberi lubang untuk bernafas, lalau diberi kain kassa agar wadah tempat lalat dapat dimasukkan dan
dijadikan perlakuan.

2.Tiap kotak pengamatan pada perlakuan 1 dengan konsentrasi ekstraksi yaitu 10%, perlakuan II dengan
konsentrasi ekstraksi 20%, perlakuan III dengan konsentrasi ekstrak 30%, perlakuan IV dengan
konsentrasi ekstrak 40%, perlakuan V dengan konsentrasi ekstrak 50%.

3.Untuk pembuatan insektisida dengan menyediakan 6 buah wadah yang tertutup kasa yang telah diberi tanda
: A, B,C,D, E,dan F yang diisi dengan lalat rumah pada masing-masing wadah, kemudian disemprotkan
ekstrak daun kenikir dengan ketentuan wadah A 10gram, wadah B 20 gram, wadah C 30 gram, wadah D
40 gram, wadah E 50gram dan wadah F diberi aquadest dan daun kenikir Ogram.

4.Dalam penelitian ini larutan etanol daun kenikir dalam setiap wadah berkasa tidak diganti selama
percobaan. Perlakuan I, II, III, IV, V, VI dilakukan masing-masing 1 kali penyemprotan. Setiap
konsentrasi dari tiap kelompok percobaan direplikasi sebanyak 4 kali.

5.Lakukan pengamatan pada setiap kontrol dan kotak perlakukan dengan melihat jumlah lalat yang mati
disetiap 1 jam nya, setelah penyemprotan.

6.Mencatat jumlah lalat rumah yang mati.

M =Mt : Mo X 100% ]

E. Metode Pengumpulan Data

Data penelitian ini merupakan data primer yang dimana telah dilakukan berdasarkan tehnik observasi secara
langsung (pengamatan), dengan menghitung jumlah kematian lalat rumah selama kurang lebih 72 jam. Dalam 24
jam dilakukan pengamatan secara intens dengan setiap 1 jam sekali pada tiap kelompok perlakuan. Lalat rumah
dapat dikatakan mati karena efek semprot insektisida yang disemprotkan pada lalat dan sedikit menyebar pada
makanan, kemudian lalat tersebut menjadi lemah, kemudian ada yang masih bertahan dan ada yang tergeletak
didasar wadah, dinyatakan lalat tidak bergerak, tidak adanya respon tethadap rangsangan. Presentase lalat rumah
yang mati dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Keterangan :

M : Presentase mortilitas hewan uji (%)

Mt : Jumlah lalat rumah yang mati

Mo : Jumlah lalat rumah di awal
Data yang diperoleh dari kematian larva dalam penelitian ini kemudian dimasukkan data tersebut dalam bentuk tabel
sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Tabel pengumpulan data

Kelompok Jumlah awal lalat rumah Perlakuan dan total lalat Presentase

. rumah (Musca domestica Rata-rata
Perlakuan (Musca domestica) = . ) e (%)
' yang mati

No.

1 2 3 4

Kontrol
Positif/Negatif
Konsentrasi
10%
Konsentrasi
20%
Konsentrasi
30%
Konsentrasi
40%
Konsentrasi
50%

F. Analisis Data

Analisis data yang diamkzm yaitu deskriptif, analisa analitik, dan analisis probit. Setelah dilakukan
pengumpulan data perlakuan jumlah lalat rumah (Musca domestica) yang mati akibat efektivitas ekstrak daun
kenikir (Cosmos caudatus), dilanjutkan dengan pengolahan dan analisis data, kemudian melakukan editing dan
tabulating data. Pada penelitian ini data dianalisis menggunakan .mﬁre statistics SPSS 16°. Hasil pengolahan data
yaitu menggunakan uji Rancangan Acak Lengkap (RAL) kemudian uji statistik yang diperoleh dan disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik. Berdasarkan hasil uji normalitas data dengan menggunakan uji Shapiro- Wilk didapatkan
hasil data terdistribusi normal (p>0,)5) sehingga memenuhi syarat untuk dililaﬂll‘] uji statistika parametrik yaitu uji
one way ANOVA. Kemudian dilanjutkan dengan uji Post-Hoc dan uji analisis probit. Analisis probit yang
dimaksudkan untuk mengetahui dan menentukan Lethal Concentration (LC50) yaitu konsentrasi yang dibutuhkan
untuk membunuh 50% lalat.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang uji efektivitas yang telah dilakukan untuk mengetahui adanya efek toksik (racun) pada
Sll’ilk daun kenikir sebagai insektisida nabati terhadap lalat rumah yang telah dilaksanakan selama 72 jam.
Penelitian ini memerlukan beberapa tahapan antara lain persiapan serangga uji, persiapan bahan insektisida nabati
daun kenikir, persiapan alat untuk pembuatan insektisida nabati, dan tahap pengujian insektisida nabati terhadap
hewan serangga yaitu lalat rumah.

Ekstrak daun kenikir yang diperoleh dengan metode ekstraksi maserasi dengan menggunakan pelarut etanol
96%. Etanol 96% bersifat semi polar sehingga dapat melarutkan senyawa polar maupun non polar. Pemilihan daun
kenikir SCbilgilnilhiln ckstraksi dikarenakan ekstrak etanol daun kenikir ekstrak mengandung senyawa kimia
saponin, tanin, flavonoid, polifenol, alkaloid dan minyak atsiri. Kandungan efek farmakologis yang dimiliki oleh
kenikir diantaranya penambah nafsu makan, penguat jantung, dan sebagai pengusir serangga dengan cara tanam
daun kenikir diantara tumbuhan yang akan dilindungi [8].
A. Proses ternak

Pada proses tahapan uji langkah pertama yaitu beternak lalat rumah. Lalat Rumah (Musca domestica) yang
digunakan adalah pada ukuran 4mm hingga 5Smm diletakkan pada wadah dan berlubang kecil. Setelah menyiapkan
wadah lalat, kemudian menangkap lalat dewasa jantan sebanyak 5 ekor jantan dan 5 ekor betina. Dilakukan proses
ternak lalat terlebih dahulu dengan memberikan makanan agar bisa bertahan hidup dan bertelur.
B. Pembuatan ekstrak

Pada proses uji kedua yaitu membuat ekstrak daun kenikir, terlebih dahulu dilakukan penimbangan seberat
7 kg. Dari 7 kg daun kenikir basah diperoleh berat 2.5 kg serbuk daun kenikir, dilanjutkan proses tahapan ekstraksi
dengan metode maserasi. Ektraksi merupakan suatu proses cara pemisahan senyawa aktif dari suatu bahan dengan
bantuan zat pelarutnya yang sesuai sehingga didapatkan ekstrak yang diinginkan. Maserasi merupakan salah satu
proses ekstraksi simplisia yang prosesnya menggunakan bahan pelarut dengan beberapa kali pengadukan atau
pengocokan pada suhu kamar. Metode maserasi ini dilakukan untuk memperoleh komponen yang diinginkan [9].

Setelah dilakukan proses maserasi, kemudian melakukan penyaringan untuk memisahkan ampas dan filtrat.
Filtrat kemudian divapkan dengan bertujuan untuk menghilangkan sisa etanol sehingga diperoleh ekstrak pekat. Dari
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2500 gram serbuk daun kenikir didapatkan ekstrak pekat sebesar 75,1102 gram. Lalu ekstrak pekat dapat dihitung
nilai % rendamannya, seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Hasil Berat Sampel Daun Kenikir (Cosmos caudatus).

Parameter Berat Sampel (gram)
Berat basah 7000
Berat Kering 3000
Berat serbuk 2500

C. Uji Perlakuan

Pada penelitian ini menggunakan rancangan post tes only control grup desaign dengan menggunakan 6
kelompok perlakuan diantaranya pada perlakuan kontrol (aquadest), dan ekstrak daun kenikir dengan 5 konsentrasi
yaitu k()nsaalsi 10%, konsentrasi 20%, konsentrasi 30%, konsentrasi 40%, konsentrasi 50%. Sampel hewan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan hewan lalat rumah (Musca domestica) dengan usia yang sama
berisi sebanyak 10 ekor pada tiap wadah uji serta dilakukan uji 4 kali pengulangan. Pengecekan temperatur suhu dan
kelembapan udara yang ada didalam kotak wadah tersebut juga dilakukan tiap jamnya.

Proses yang dilakukan penyemprotan, lalu mendiamkan dan mengamati selama 72 jam. Tiap 24 jam
pertama, selama 1 jam dilakukan pengecekan ulang apakah lalat rumah itu mati atau dalam keadaan tidak bergerak.
Dari hasil penelitian tersebut didapatkan hasil table sebagai berikut ini:

Tabel 4.3 Tabel Mortalitas Lalat Rumah
NO. Perlakuan (ekor/hari) Jumlah awal Perlakuan dan total lalat Rata- rata  Persentase (%)

lalat rumah rumah yang mati
1 2 3 4
1. Kontrol Positif / 10 ] 0 0 0 0 0%
Negatif
2. Konsentrasi 10% 10 1 1 2 2 1.5 15 %
3. Konsentrasi 20% 10 2 1 3 3 2.25 23 %
4. Konsentrasi 30% 10 4 2 3 4 3.25 33 %
5. Konsentrasi 40% 10 5 4 6 4 475 48 %
6. Konsentrasi 50% 10 5 6 7 6 6.25 63 %

Hasil penelitian yang didapatkan pada tabel 4.3 bahwa hasil perlakuan pada kontrol negatif tidak ditemukan
angka kematian lalat selama 72 jam, hal ini dapat dibuktikan bahwa kematian lalat rumah tidak dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, akan tetapi oleh senyawa yang ada pada ekstrak daun kenikir. Dengan begitu hasil kontrol negatif
sejumlah 0 ekor. Pada kontrol negatif dilakukan 4 kali pengulangan tanpa menggunakan ekstrak daun kenikir.

Tabel 4.4 Tabel Perkumpulan data berdasarkan lama paparan selama 72 jam

No. Perlakuan Kematian 1x24 jam K':m"’;:’r;‘ 224 Kematian 3x24 jam
L Kontrol Negatif/Positif 0 ekor lalat 0 ekor lalat 0 ekor lalat
2. Konsentrasi 10% 6 ekor lalat 0 ekor lalat 0 ekor lalat
3. Konsentrasi 20% 9 ekor lalat 0 ekor lalat 0 ekor lalat
4, Konsentrasi 30% 13 ekor lalat 0 ekor lalat 0 ekor lalat
5. Konsentrasi 40% 19 ekor lalat 0 ekor lalat 0 ekor lalat
6. Konsentrasi 50% 24 ekor lalat 0 ekor lalat 0 ekor lalat

Konsentrasi 10% terhitung kematian pada 1 jam pertama tidak ada jumlah lalat yang mati. Hanya saja
aktivitas lalat menjadi berkurang. Ada yang diam saja ditempat dan ada yang lemas hingga tidak mampu terbang
didalam wadah tersebut. Pada 2 jam kemudian terdapat 1 lalat mati yang posisi badan lalat sudah terlentang. Pada 3
jam hingga 5 jam tidak terdapat lalat yang mati. Pada 6 jam kemudian terdapat 1 lalat yang mati. Pada 7 jam hingga
10 jam tidak terdapat lalat yang mati. Pada 8 jam ditemukan 2 ekor lalat mati. Pada 9 jam hingga 14 jam waktu
mengamati lalat tidak terdapat lalat yang mati. Pada 15 jam ditemukan 2 ekor lalat yang mati. Pada 16 jam hingga
ke 24 jam pertama tidak terdapat lalat yang mati.
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Pada 24 jam kedua tidak terdapat lalat yang mati. Pada 24 jam yang ketiga tidak terdapat lalat yang mati
hanya saja aktivitas lalat sedikit berkurang akibat aroma ekstrak daun kenikir. Telah terhitung hingga 3x24 jam dan
barulah mencatat hasil jumlah lalat yang mati. Dilakukan pengulangan perlakuan ini sebanyak 4 kali. Didapatkan
hasil jumlah kematian lalat pada perlakuan ke-1 sejumlah 1 ekor lalat yang mati, perlakuan ke-2 sejumlah 1 ekor
lalat yang mati, perlakuan ke-3 sejumlah 2 ekor lalat yang mati, dan perlakuan ke-4 sejumlah 2 ekor lalat yang mati.
Dengan begitu didapatkan hasil persentase 15% lalat yang mati.

Konsentrasi 20% terhitung kematian pada 1 jam pertama ada lalat yang mati sejumlah 2 ekor lalat dan yang
lainnya lalat hanya diam dan tidak ada pergerakan. Pada 2 jam kemudian terdapat 1 ekor lalat yang mati. Pada 3 jam
hingga 5 jam tidak terdapat lalat yang mati hanya saja lalat menjadi lemas dan tidak bisa terbang didalam wadah
tersebut. Pada 6 jam terdapat 1 ekor lalat yang mati. Pada 7 jam hingga 10 jam tidak terdapat lalat yang mati. Pada
jam 11 terdapat 2 ekor lalat yang mati. Pada 12 jam terdapat 2 ekor lalat yang mati. Pada 13 jam waktu mengamati
lalat tidak terdapat lalat yang mati. Pada 14 jam kemudian terdapat 1 lalat yang mati. Pada 15 jam hingga 24 jam
pertama tidak ditemukan lalat yang mati.

Pada 24 jam kedua tidak terdapat lalat yang mati. Pada 24 jam yang ketiga tidak terdapat lalat yang mati
hanya saja aktivitas lalat sedikit berkurang akibat aroma ekstrak daun kenikir. Telah terhitung hingga 3x24 jam dan
barulah mencatat hasil jumlah lalat yang mati. Dilakukan pengulangan perlakuan ini sebanyak 4 kali. Didapatkan
hasil jumlah kematian lalat pada perlakuan ke-1 sejumlah 2 ekor lalat yang mati, perlakuan ke-2 sejumlah 1 ekor
lalat yang mati, perlakuan ke-3 sejumlah 3 ekor lalat yang mati, dan perlakuan ke-4 sejumlah 3 ekor lalat yang mati.
Dengan begitu didapatkan hasil persentase 23% lalat yang mati.

Konsentrasi 30% terhitung kematian pada 1 jam pertama ada jumlah lalat yang mati sebanyak 3 ekor.
Hanya saja aktivitas lalat menjadi berkurang. Ada yang diam saja ditempat dan ada yang lemas hingga tidak mampu
terbang didalam wadah tersebut. Pada 2 jam kemudian terdapat 2 ekor lalat mati yang posisi badan lalat sudah
terlentang. Pada 3 jam terdapat 2 ekor lalat yang mati. Pada 4 jam terdapat lalat yang mati sebanyak 1 ekor. Pada 5
jam terdapat 1 ekor lalat yang mati. Pada 6 jam kemudian terdapat 1 ekor lalat yang mati. Pada 7 jam terdapat 1 ekor
lalat yang mati. Pada 8 jam hingga 9 jam tidak terdapat lalat yang mati. Pada 10 jam ditemukan 1 ekor lalat mati.
Pada 11 jam hingga 13 jam terdapat 1 ekor lalat yang mati. Pada 14 jam hingga 24 jam pertama tidak ditemukan
ekor lalat yang mati.

Pada 24 jam kedua tidak terdapat lalat yang mati. Pada 24 jam yang ketiga tidak terdapat lalat yang mati
hanya saja aktivitas lalat sedikit berkurang akibat aroma ekstrak daun kenikir. Telah terhitung hingga 3x24 jam dan
barulah mencatat hasil jumlah lalat yang mati. Dilakukan pengulangan perlakuan ini sebanyak 4 kali. Didapatkan
hasil jumlah kematian lalat pada perlakuan ke-1 sejumlah 4 ekor lalat yang mati, perlakuan ke-2 sejumlah 2 ekor
lalat yang mati, perlakuan ke-3 sejumlah 3 ekor lalat yang mati, dan perlakuan ke-4 sejumlah 4 ekor lalat yang mati.
Dengan begitu didapatkan hasil persentase 33% lalat yang mati.

Konsentrasi 40% terhitung kematian pada 1 jam pertama ada jumlah lalat yang mati sebanyak 4 ekor. Ada
yang setelah disemprot menjadi lemas, ada juga yang diam saja ditempat dan ada yang lemas hingga tidak mampu
terbang didalam wadah tersebut. Pada 2 jam kemudian terdapat 3 ekor lalat mati yang posisi badan lalat sudah
terlentang. Pada 3 jam terdapat 3 ckor lalat yang mati. Ada beberapa lalat merasakan aktivitas pergerakan lalat
menjadi berkurang. Pada 4 jam terdapat lalat yang mati sebanyak 2 ekor. Pada 5 jam terdapat 1 ekor lalat yang mati.
Pada 6 jam kemudian terdapat 2 ekor lalat yang mati. Pada 7 jam terdapat 1 ekor lalat yang mati. Pada 8 jam
terdapat 1 ekor lalat yang mati. Pada 9 jam terdapat 1 ekor lalat yang mati. Pada 10 jam ditemukan 1 ekor lalat mati.
Pada 11 hingga 24 jam pertama tidak ditemukan ekor lalat yang mati.

Pada 24 jam kedua tidak terdapat lalat yang mati. Pada 24 jam yang ketiga tidak terdapat lalat yang mati
hanya saja aktivitas lalat sedikit berkurang akibat aroma ekstrak daun kenikir. Telah terhitung hingga 3x24 jam dan
barulah mencatat hasil jumlah lalat yang mati. Dilakukan pengulangan perlakuan ini sebanyak 4 kali. Didapatkan
hasil jumlah kematian lalat pada perlakuan ke-1 sejumlah 5 ekor lalat yang mati, perlakuan ke-2 sejumlah 4 ekor
lalat yang mati, perlakuan ke-3 sejumlah 6 ekor lalat yang mati, dan perlakuan ke-4 sejumlah 4 ekor lalat yang mati.
Dengan begitu didapatkan hasil persentase 48% lalat yang mati.

Konsentrasi 50% terhitung kematian pada 1 jam pertama ada jumlah lalat yang mati sebanyak 5 ekor. Ada
yang setelah disemprot menjadi lemas, ada juga yang diam saja ditempat dan ada yang lemas hingga tidak mampu
terbang didalam wadah tersebut. Pada 2 jam kemudian terdapat 4 ekor lalat mati yang posisi badan lalat sudah
terlentang. Pada 3 jam terdapat 3 ckor lalat yang mati. Ada beberapa lalat merasakan aktivitas pergerakan lalat
menjadi berkurang. Pada 4 jam terdapat lalat yang mati sebanyak 3 ekor. Pada 5 jam terdapat 2 ekor lalat yang mati.
Pada 6 jam kemudian terdapat 2 ekor lalat yang mati. Pada 7 jam terdapat 2 ekor lalat yang mati. Pada 8 jam
terdapat 1 ekor lalat yang mati. Pada 9 jam terdapat 1 ekor lalat yang mati. Pada 10 jam ditemukan 1 ekor lalat mati.
Pada 11 jam hingga 24 jam pertama tidak ditemukan ekor lalat yang mati.

Pada 24 jam kedua tidak terdapat lalat yang mati. Pada 24 jam yang ketiga tidak terdapat lalat yang mati
hanya saja aktivitas lalat sedikit berkurang akibat aroma ekstrak daun kenikir. Telah terhitung hingga 3x24 jam dan
barulah mencatat hasil jumlah lalat yang mati. Dilakukan pengulangan perlakuan ini sebanyak 4 kali. Didapatkan
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hasil jumlah kematian lalat pada perlakuan ke-1 sejumlah 5 ekor lalat yang mati, perlakuan ke-2 sejumlah 6 ekor
lalat yang mati, perlakuan ke-3 sejumlah 7 ekor lalat yang mati, dan perlakuan ke-4 sejumlah 6 ckor lalat yang mati.
Dengan n;ilu didapatkan hasil persentase 63% lalat yang mati.

Semua konsentrasi insektisida nabati daun kenikir yang diuji ini menunjukkan tingkat mortalitas yang
berbeda. Pada beberapa jam setelah dilakukan perlakuan penyemprotan hasil ekstrak uu kenikir dengan
pertamanya mencium bau dari daun kenikir dapat menyebabkan kehilangan nafsu makan. Cara kerja insektisida
nabati sangat spesifik, yaitu dapat merusak perkembangan telur, larva, pupa, dan menghambat pergantian kulit,
mengganggu komunikasi serangga lainnya, sebagai penolak makanan, menhambat reproduksi serangga betina,
mengurangi rasa nafsu makan, mengurangi kemampuan makan serangga, mengusir serangga yang lain, sehingga
menghambat perkemban gan pathogen penyakit [10].

Kandungan pada minyak atsiri sangat berpengaruh mengendalikan hama dan serangga [11]. Aktivitas
biologi yang ditunjukkan oleh minyak atsiri dapat menolak, menarn racun kontak, racun pernafasan, menghambat
peletakkan telur dan menghambat pertumbuhan [12]. Tanin juga bekerja dengan mengganggu proses penyerapan
protein yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dengan mengikat protein dalam system pencernaan [13]. Tanin dapat
menurunkan kemampuan mencerna makanan dengan cara menurunkan aktivitas enzim pencernaan (protase dan
amylase) serta mengganggu aktivitas di usus [14]. Saponin yang ada pada daun kenikir juga dapat merusak sel dan
mengganggu proses metabolisme serangga [15]. Karena saponin di tanaman tersebut berfungsi untuk melindungi
diri dari serangan hama dan serangga lain karena saponin adalah metabolit sekunder yang memiliki sifat toksik dari
proses metabolism tanaman [16].

Senyawa alkaloid mampu berperan aktif sebagai pengatur tumbuh dan penghalau atau penarik serangga
dengan ill’(nllic [17]. Kandungan selanjutnya pada flavonoid pada daun kenikir yang bekerja menghambat fungsi
membrane sel ini diikuti oleh lisis sel atau sel menjadi pecah nS]. Flavonoid juga merupakan inhibitor pernafasan
atau racun pernafasan. Didalam kandungan flavonoid terdapat golongan fenol yang dapat mengakibatkan denaturasi
protein, sehingga menyebabkan permeabilitas dinding sel dalam system percernaan menumn. Hal ini akan
mengakibatkan tranfor protein terganggu sehingga pertumbuhan menjadi terhambat dan akhirnya serangga itu mati
[19].

Hasil menunjukkan ekstrak dun kenikir dapat dilihat pada gambar 4.4 tabel mortalitas kematian lalat rumah
dalam 3x24 jam tersebut dimana hasil kematian lalat rumah yang berbanding lurus dengan konsentrasi perlakuan
yaitu nilai persentase semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka persentase kematian lalat juga semakin meningkat.
Maka hasil tersebut disebabkan adanya hasil persentase yang semakin tinggi konsentrasi maka semakin tinggi
kandungan senyawa bio-aktif yang terkandung didaun tersebut [20]. Dengan hasil kematian lalat dapat menunjukkan
tingkat konsentrasi yang menyebabkan kematian ditentukan dengan nilai Lethal Concentration 50 (L.50). Hal ini
diperlukan karena dapat mengetahui jumlah penggunaan konsentrasi yang tepat dalam aplikasinya. Sebagai berikut
adalah hasil dari analisa uji probit L.50 :

Tabel 4.5 Hasil Analisa Probit
Konsentrasi (%) Konsentrasi Maximum (%) Konsentrasi Minimum (%)
LC s 48 067 35,575 87.342

Nilai LCsq (Lethal Concentration) ekstrak uji yaitu dimana jumlah dosis atau konsentrasi hasil ekstrak uji
yang dapat menyebabkan kematian populasi lalat rumah sejumlah 50% setelah masa perlakuan tindakan
penyemprotan cktrak selama 72 jam. Hasil analisa probit dari penelitian ini diperoleh 48,067 % yang artinya lalat
akan mati sebesar 50% jika pada konsentrasi 48,067% . Karena pada konsentrasi 40% dapat membunuh lalat dengan
persentase 48% yang hampir 50% membunuh populasi lalat tersebut. Hasil tersebut dijelaskan bahwa lebih rendah
dari konsentrasi uji yang digunakan yaitu 50% yang dapat membunuh lalat sebanyak 63% dari seluruh populasi
sampel lalat yang digunakan dalam penelitian tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini berhasil
mematikan lalat rumah n gan konsentrasi 50%.

Estimasi pada L:.50 dengan menggunakan analisis probit pada ekstrak daun kenikir adalah 48.067% dengan
interval diantara 35,575% untuk hasil probit yang minimum dan 87.342% untuk hasil probit yang maximum.
Dengan begitu pada penelitian ini yaitu menggunakan ekstrak daun kenikir sebagai insektisida nabati yang dapat
membunuh lalat rumah dengan menggunakan L.50 adalah dengan menggunakan konsentrasi 40% hingga 50%.
Pernyataan nilai L.50 tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa semakin rendah nilai L.50, maka semakin baik
efektivitasnya karena jumlah bahan baku yang sedikit dapat lTIChilSilkill] daya bunuh yang tinggi [21].

Penelitian terdahulu dilakukan oleh anggita tentang uji efek larvasida ekstrak dan infusa bunga kenikir
(Tagetas minuta L.) terhadap larva vektor demam berdarah dengue Aedes aegypti L. didapatkan hasil L.50 sebesar
17.883% setara dengan ekstrak bunga kenikir konsentrasi 0,10% hingga konsentrasi 0,20% setara dengan 45%
hingga 88% larva yang mati. Penelitian yang sama dilakukan oleh Nurhayati [12] yaitu tentang uji insektisidal
ckstrak etanol daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) terhadap larva lalat rumah (Musca domestica) dan
diperoleh hasil 0,028% dapat membunuh 50% larva Musca domestica dalam waktu 24 jam dengan konsentrasi 1%.
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Setelah dilakukannya uji analisa probit, kemudian dilzmjutkunaii analisis data. Pertama yang dilakukan
terlebih dahulua adalah uji normalitas dengan tujuan untuk apakah data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas yang digunakan ialah uji Shapiro-wilk dikarenakan data yang diperoleh kurang dari 50. Karena data
untuk penelitian uji ekstrak ini sebanyak 24. Untuk kriteria dengan pengambilan pada uji ini apabila nilai hasil
secara signifikan yaitu >0 05 maka data akan terdistribusi normal, akan tetapi jika data yang didapat nilai signifikasi
<0 05 maka data tidak terdistribusi normal [22].

D. Uji Statistik

Pada hasil penelitian ini pertama menggunakan uji statistika yaitu uji normalitas Shapiro-Wilk dimana telah
didapatkan hasil nilai yang signifikan sebesar 0,203. Pada hasil tersebut dapat menunjukkan lebih besar dari
(P>005) sehingga dapat dikatakan bahwa terdistribusi normal karena pada hasil perlakuan menggunakan ekstrak
daun kenikir pada kematian lalat rumah tiap pengulangan didilpillln perbedaan hasil dengan rentang yang tidak
jauh berbeda, bahkan ada jumlah kematian lalat rumah yang sama dengan konsentrasi yang sama, semakin tinggi
konsentrasi maka semakin tinggi lalat dapat mati akibat ekstrak daun kenikir. Dari kelompok kontrol dan kelompok
ekstrak dengan konsentrasi berbeda hasil populasi kematian tidak jauh berbeda.

Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Statistik Df Sig.
IM()rtulit;ls 936 20 .203]

Hasil tersebut dapat memperlihatkan pada kelompok ektrak daun kenikir dengan konsentrasi yang berbeda
dari 10%, 20%, 30%, 40% hingga 50% dapat mematikan populasi disetiap pengulangannya. Semakin tinggi
konsentrasi maka dari 10 ekor lalat dalam 1 wadah dapat membunuh hingga 7 ekor lalat. Dengan hasil terendah pada
pengulangan konsentrasi ekstrak daun kenikir yaitu sebanyak 0 ekor pada bagian kontrol, pada konsentrasi 10%
dapat membunuh sebanyak 1 ekor hingga 2 ekor lalat yang mati, dan pada pengulangan tertinggi dengan konsentrasi
50% mampu membunuh 6 ekor hingga 7 ekor lalat.

Uji normalitas tersebut dikatakan terdistribusi normal sehingga dapat memenuhi syarat untuk melanjutkan
ke uji parametrik dengan menggunakan uji One Way ANOVA. Pada uji One Way ANOVA ini digunakan untuk
mengetahui apakah uji ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) terhadap lalat rumah memeiliki daya bunuh atau
tidak memiliki daya bunuh. Hasil uji tersebut menunjukkan memiliki daya bunuh akibat efek semprot menggunakan
insektisida nabati yaitu menggunakan ekstrak daun kenikir dengan nilai yang signifikan adalah 0.000 (P<0.05).
Elkil hasil hipotesis pada penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima karena terdapat pengaruh dalam jumlah
kematian lalat rumah (Musca domestica) pada masing-masing konsentrasi ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus).

ANOVA
Mortalitas
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 53.700 4 13425 17.900 000}
(Within Groups 11.250 15 750
Total 64950 19

Jika hasil uji Ho ditolak maka terdapat perbedaan, maka uji lanjut menggunakan Post-Hoc Test
menggunakan LSD Duncan dengan begitu dapat diketahui pada konsentrasi 10% tidak dapat perbedaan dengan
konsentrasi 20%, akan tetapi terdapat perbedaan dengan konsentrasi 30%, 40%, dan 50%, yang artinya bahwa ada
rata-rata jumlah kematian lalat dengan ditandai tanda (*).

Pada konsentrasi 20% tidak ada perbedaan dengan konsentrasi 10% dan 30%, kemungkinan jumlah
kematian lalat rata-rata tidak jauh berbeda. Sedangkan pada konsentrasi 20% terjadi perbedaan dengan konsentrasi
40% dan 50%. Pada Konsentrasi 30% tidak terjadi perbedaan jumlah kematian dengan konsentrasi 20%, sedangkan
pada konsentrasi 10%, 40% dan 50% terjadi rata-rata jumlah kematian lalat rumah.

Pada konsentrasi 40% tidak jadi perbedaan rata-rata dengan konsentrasi 50%, yang dimana jumlah
kematian lalat tidak jauh berbeda, akan tetapi pada konsentrasi 40% memiliki perbedaan rata-rata dengan
konsentrasi 109, 20%, dan 30%. Pada konsentrasi 50% dengan 40% tidak ada perbedaan rata-rata, akan tetapi pada
konsentrasi 50% dengan 10%, 20% dan 30% terdapat perbedaan rata-rata jumlah kematian lalat. Hasil uji tersebut
dapat menegtahui rata-rata perbedaan jumlah kematian disetiap konsentrasi (10%, 20%, 30%, 40% dan 50%).
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Hal ini ditunjukkan bahwa menggunakan ekstrak daun kenikir mampu membunuh sejumlah populasi lalat
rumah. Senyawa aktif yang terkandung didalamnya pada ekstrak daun kenikir yang paling cepalelcramgsamg pada
senyawa saponin dan flavonoid, karena proses mekanisme dari seny;lwzlapc)nin itu sendiri ialah dapat menurunkan
aktivitas enzim pada pencernaan dan penyerapan makanan. Selain itu, saponin juga dapat menyebabkan rusaknya
membrane sel dan terganggunya proses metabolism lalat [23]. Senyawa flavonoid ialah sebagai racun pernapasan
dengan cara masuk dalam tubuh lalat melewati sistem pernapasan yang dapat mengakibatkan lalat tidak bernafas
dan akhirnya mati [24].

Efek senyawa pada saponin dan flavonoid juga bisa sebagai racun di perut (stomach peisoning),
karena senyawa-senyawa ini mudah larut dalam air dan mudah masuk ke dalamnstem pencernaan lalat, sehingga
dapat mengakibatkan kematian gagalnya tumbuh menjadi lalat [25]. Maka semakin tinggi konsentrasi yang
digunakan maka semakin tinggi juga kadar saponin dan flavonoid yang diterima oleh lalat sehingga dapat
menyebabkan kematian lalat.

IV. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini ekstrak Daun Kenikir (Cosmos caudatus) efektif terhadap kematian lalat rumah
(Musca domestica). Adanya uji efektifitas ektrak Daun Kenikir (Cosmos caudatus) terhadap jumlah kematian lalat
rumah (Musca domestica) dengan menggunakan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. Pada Konsentrasi
40% dapat membunuh 5 ekor lalat dan pada konsentrasi 50% dapat membunuh 7 ekor lalat. Hasil konsentrasi
terbaik yaitu pada konsentrasi 50%. Sehingga didapatkan hasil yang signifikan terdistribusi normal 0000 (P<0,05).
Dengan menggunakan L.50 terhadap kematian lalat rumah (Musca domestica) telah didapatkan hasil selama 72 jam
sebesar 48,067%, karena pada konsentrasi 50% dapat membunuh hingga 63% lalat.
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